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Abstract: Penelitian ini mengkaji peran human
capital dalam mendorong kemandirian Desa
Padelegan, Kecamatan Pademawu, Kabupaten
Pamekasan. Human capital, meliputi pendidikan,
keterampilan, dan pengalaman masyarakat,
dianggap sebagai faktor kunci dalam pembangunan
pedesaan. Studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data dari
berbagai sumber di desa tersebut. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan human capital
secara signifikan berkontribusi terhadap
keberhasilan inisiatif pembangunan, seperti
pengelolaan koperasi dan program pelatihan
keterampilan. Profil human capital yang ada di Desa
Padelegan, yang meliputi tingkat pendidikan dan
keterampilan yang bervariasi, memberikan landasan
yang kuat bagi pembangunan lebih lanjut. Meskipun
demikian, tantangan terkait akses pendidikan dan
pelatihan lanjutan masih perlu diatasi untuk
memaksimalkan potensi yang ada. Penelitian ini
menyarankan agar kebijakan desa fokus pada
peningkatan investasi dalam pendidikan dan
pelatihan yang relevan, serta membangun
infrastruktur yang mendukung pengembangan
keterampilan. Temuan ini memberikan wawasan
penting bagi pengembangan kebijakan dan strategi
pembangunan desa yang lebih efektif, sambil
mengidentifikasi keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam penelitian mendatang
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PENDAHULUAN
Konsep kemandirian desa merupakan salah satu pilar utama dalam upaya pembangunan

pedesaan yang berkelanjutan. Kemandirian desa mengacu pada kemampuan sebuah desa untuk
secara mandiri mengelola sumber daya alam dan manusia, serta untuk mengambil keputusan
yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat setempat tanpa terlalu bergantung pada bantuan
eksternal (Suharto, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra, Mahmud, dan
Syamsudin (2020), desa yang mandiri tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar

mailto:1Ha2_qoe@yahoo.com
mailto:2rini.aristin@unira.ac.id
mailto:3kasanovaria@unira.ac.id
mailto:syaiful.anam@unira.ac.id


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.6,Oktober 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

5717

masyarakatnya, tetapi juga mampu berkembang dengan mengoptimalkan potensi lokal. Dalam
konteks ini, human capital menjadi elemen kunci yang dapat mendorong tercapainya kemandirian
desa, karena kualitas sumber daya manusia akan menentukan sejauh mana suatu desa dapat
berkembang dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitarnya (Baker, 2019).

Human capital merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki
oleh individu yang dapat berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan inovasi dalam
berbagai sektor, termasuk sektor pedesaan (Becker, 1993). Dalam konteks pembangunan
pedesaan, human capital berperan penting dalam menggerakkan perekonomian lokal,
meningkatkan kualitas hidup, dan mendukung inisiatif-inisiatif pembangunan yang berkelanjutan
(Hanushek, 2016). Seperti yang dikemukakan oleh Baker (2019), pengembangan human capital
di daerah pedesaan dapat mempercepat proses modernisasi desa, mengurangi ketimpangan sosial,
dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas human capital
di pedesaan menjadi salah satu strategi yang harus diprioritaskan dalam rangka mencapai
kemandirian desa (Easterlin, 2017).

Desa Padelegan, yang terletak di Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan,
merupakan salah satu desa yang menunjukkan potensi besar untuk berkembang menjadi desa
mandiri. Secara geografis, Desa Padelegan memiliki akses yang baik ke pusat ekonomi dan
pendidikan, serta sumber daya alam yang melimpah (Hakim, 2021). Selain itu, desa ini memiliki
komunitas yang kuat dengan tradisi gotong royong yang masih terjaga dengan baik (Rahmawati,
2020). Kondisi ini menjadikan Desa Padelegan sebagai objek penelitian yang menarik untuk
melihat bagaimana human capital dapat dimobilisasi untuk mendorong kemandirian desa.
Sebagaimana dijelaskan oleh Hakim (2021), faktor-faktor seperti akses terhadap pendidikan,
pelatihan keterampilan, dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumber daya
yang berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam pengembangan human capital di daerah
pedesaan (Surya, 2022).

Pemilihan Desa Padelegan sebagai studi kasus dalam penelitian ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, desa ini telah menunjukkan inisiatif lokal yang signifikan
dalam upaya meningkatkan kemandirian melalui pengembangan sektor pertanian dan ekonomi
kreatif (Hakim, 2021). Kedua, terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi dan memahami sejauh
mana human capital di desa ini berkontribusi terhadap kemandirian desa, khususnya dalam
menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan ketidakstabilan ekonomi (Suharto,
2018). Ketiga, hasil penelitian di Desa Padelegan diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa
lain di Indonesia yang memiliki karakteristik serupa untuk mengembangkan strategi kemandirian
berbasis human capital (Putra et al., 2020).

Dalam konteks pembangunan desa yang berkelanjutan, pengembangan human capital tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis semata, tetapi juga mencakup
pengembangan soft skills seperti kepemimpinan, manajemen, dan kemampuan berinovasi
(Hanushek, 2016). Menurut Surya (2022), desa yang mampu membangun kapasitas SDM-nya
akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan zaman dan mampu mengelola tantangan yang
ada dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan human capital harus
dilakukan secara holistik, mencakup berbagai aspek yang diperlukan untuk mendukung
kemandirian desa dalam jangka panjang (Easterlin, 2017).

Lebih lanjut, kemandirian desa yang kuat dapat menjadi fondasi bagi pembangunan
nasional yang lebih merata dan inklusif. Peningkatan human capital di desa-desa seperti
Padelegan dapat mengurangi ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta
mengurangi migrasi penduduk desa ke kota (Rahmawati, 2020). Sebagaimana diungkapkan oleh
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Rahmawati (2020), pembangunan desa yang berkelanjutan sangat bergantung pada seberapa
efektif desa tersebut dapat memanfaatkan human capital yang dimilikinya untuk menciptakan
nilai tambah yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, fokus
pada human capital dalam pembangunan desa merupakan strategi yang tidak hanya relevan
secara lokal, tetapi juga strategis dalam konteks nasional (Hakim, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana human capital dapat dimobilisasi untuk mendorong kemandirian desa. Dengan
mengambil kasus Desa Padelegan sebagai objek studi, penelitian ini berusaha mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan human capital di desa tersebut,
serta implikasinya terhadap kemandirian desa (Putra et al., 2020). Diharapkan, temuan dari
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam
mendukung kemandirian desa di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana peran human capital dalam mendorong kemandirian desa di Desa
Padelegan, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan? Pertanyaan ini akan dijawab melalui
analisis mendalam terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan human capital
di desa tersebut, serta hubungannya dengan tingkat kemandirian desa (Baker, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran
human capital dalam proses pembangunan dan kemandirian desa di Desa Padelegan. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor kunci yang mendukung atau menghambat
pengembangan human capital di desa tersebut, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
peningkatan kualitas human capital dalam rangka mendorong kemandirian desa (Hanushek,
2016).

Penelitian ini memiliki signifikansi yang penting baik secara akademis maupun praktis.
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai human capital
dan kemandirian desa, serta memberikan kontribusi teoritis dalam bidang pembangunan pedesaan.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan,
pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang dan
mengimplementasikan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kemandirian desa melalui
pengembangan human capital (Suharto, 2018).

LANDASAN TEORI
Human Capital dan Pembangunan Desa

Human capital adalah konsep yang merujuk pada akumulasi pengetahuan, keterampilan,
kompetensi, dan atribut lain yang dimiliki individu yang dapat meningkatkan produktivitas
ekonomi mereka (Becker, 1993). Dalam konteks pembangunan desa, human capital tidak hanya
mencakup pendidikan formal, tetapi juga keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan
dengan kebutuhan dan potensi lokal (Hanushek & Woessmann, 2015). Dimensi-dimensi human
capital yang penting dalam pembangunan pedesaan meliputi tingkat pendidikan, kesehatan,
keterampilan manajerial, dan inovasi (Schultz, 1961). Relevansi human capital dalam konteks ini
sangat tinggi karena kualitas sumber daya manusia di desa-desa akan menentukan kemampuan
mereka untuk mengelola sumber daya alam, beradaptasi dengan perubahan, dan berpartisipasi
dalam pembangunan yang berkelanjutan (Bloom & Canning, 2003).

Kemandirian desa merupakan konsep yang mengacu pada kemampuan desa untuk secara
mandiri mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya (Suharto, 2018). Indikator kemandirian desa biasanya mencakup
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aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi, kemandirian desa dapat diukur melalui
tingkat pendapatan, diversifikasi ekonomi, dan pengurangan ketergantungan pada bantuan
eksternal (Wicaksono, 2021). Dalam aspek sosial, kemandirian dapat dilihat dari partisipasi aktif
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan keberdayaan komunitas lokal (Rahmawati, 2020).
Sedangkan dalam aspek lingkungan, indikator kemandirian mencakup kemampuan desa untuk
menjaga kelestarian lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan
(Hakim, 2021). Dengan demikian, human capital memiliki peran strategis dalam mendorong
kemandirian desa melalui peningkatan kapasitas masyarakat untuk berinovasi, mengelola sumber
daya, dan mengatasi tantangan pembangunan.

Penelitian Terdahulu
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi peran human capital dalam

pembangunan pedesaan dan kemandirian desa. Studi oleh Putra, Mahmud, dan Syamsudin (2020)
menekankan bahwa peningkatan pendidikan dan keterampilan teknis di kalangan masyarakat
desa dapat mempercepat pembangunan ekonomi lokal. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Hanushek dan Woessmann (2015) menemukan bahwa kualitas pendidikan di daerah pedesaan
memiliki korelasi positif dengan peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi desa.
Meskipun demikian, ada kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, khususnya terkait dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana berbagai dimensi human capital secara
kolektif mempengaruhi kemandirian desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi interaksi antara human capital dan kemandirian desa dalam
konteks Desa Padelegan, yang memiliki karakteristik geografis dan sosial-ekonomi yang unik.

Kerangka Teoritis
Penelitian ini didasarkan pada teori human capital yang dikemukakan oleh Becker (1993),

yang menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan dan pelatihan sebagai faktor kunci
dalam peningkatan produktivitas individu. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kerangka
kerja yang menggabungkan konsep kemandirian desa dengan model pembangunan berkelanjutan,
yang menekankan pentingnya keseimbangan antara pembangunan ekonomi, kelestarian
lingkungan, dan inklusi sosial (Suharto, 2018). Kerangka teoritis ini memungkinkan analisis yang
komprehensif terhadap peran human capital dalam mendorong kemandirian desa, dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembangunan di tingkat
desa. Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
holistik mengenai bagaimana human capital dapat dioptimalkan untuk mendukung kemandirian
desa di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menggali secara mendalam peran human capital dalam mendorong kemandirian Desa Padelegan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian (Creswell & Poth, 2018). Metode studi kasus digunakan
karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam di satu lokasi tertentu, yaitu Desa
Padelegan, yang memiliki karakteristik unik dan relevan dengan tujuan penelitian (Yin, 2018).
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Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Desa Padelegan, yang terletak di Kecamatan Pademawu,

Kabupaten Pamekasan. Desa ini merupakan wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya
alam melimpah namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya dan
pembangunan yang berkelanjutan (Bappeda Pamekasan, 2021). Subjek penelitian terdiri dari para
pemangku kepentingan lokal, termasuk aparat desa, tokoh masyarakat, dan warga setempat yang
terlibat aktif dalam kegiatan pembangunan desa. Karakteristik subjek ini dipilih karena mereka
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam konteks pengembangan human
capital di wilayah pesisir (Smith, 2020).

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk wawancara

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan aparat
desa dan tokoh masyarakat untuk menggali pandangan mereka tentang peran human capital
dalam pembangunan desa (Kvale & Brinkmann, 2015). Observasi partisipatif digunakan untuk
memahami dinamika sosial dan kegiatan ekonomi yang terjadi di desa, sementara analisis
dokumentasi dilakukan terhadap berbagai dokumen resmi seperti laporan pembangunan desa dan
statistik kependudukan (Bowen, 2009). Pendekatan triangulasi ini diterapkan untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh (Patton, 2015).

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang memungkinkan

peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) dalam data
(Braun & Clarke, 2006). Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan pengkodean
data, yang kemudian diikuti oleh pengelompokan kode-kode yang serupa menjadi tema-tema
utama yang relevan dengan pertanyaan penelitian (Gibbs, 2018). Selanjutnya, tema-tema tersebut
diinterpretasikan dalam konteks teori human capital dan kemandirian desa untuk menjawab
pertanyaan penelitian secara komprehensif (Creswell & Poth, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Human Capital di Desa Padelegan

Profil human capital di Desa Padelegan mencerminkan keragaman dalam aspek pendidikan,
keterampilan, pengalaman, dan sikap masyarakat yang mempengaruhi proses pembangunan desa.
Pendidikan di desa ini menunjukkan tingkat yang bervariasi, dengan sebagian besar penduduk
hanya menyelesaikan pendidikan dasar atau menengah, dan hanya beberapa yang melanjutkan ke
tingkat pendidikan tinggi (BPS Kabupaten Pamekasan, 2022). Pendidikan yang terbatas ini
berkontribusi pada kesenjangan keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi efektivitas
dalam penerapan teknik dan inovasi baru di desa (Haris & Sari, 2021).

Keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Padelegan terutama berfokus pada
bidang pertanian, perikanan, dan kerajinan tangan. Keterampilan ini, meskipun relevan dengan
mata pencaharian utama desa, sering kali kurang didukung oleh pelatihan lanjutan atau inovasi
yang dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing (Nugroho, 2020). Pengalaman kerja di
sektor-sektor ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut tetapi juga
menunjukkan kebutuhan akan peningkatan keterampilan teknis dan manajerial (Widodo et al.,
2021).

Sikap masyarakat terhadap perubahan dan pengembangan teknologi juga mempengaruhi
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kualitas human capital di desa. Banyak warga menunjukkan sikap positif terhadap pelatihan dan
pembelajaran baru, meskipun masih terdapat tantangan dalam penerapan ilmu yang baru
diperoleh secara luas (Sutrisno, 2019). Sikap ini menunjukkan kesiapan masyarakat untuk
beradaptasi dengan perubahan dan mengeksplorasi peluang baru untuk meningkatkan
kesejahteraan desa.

Selain itu, pengalaman kerja yang beragam di antara penduduk memberikan landasan yang
berharga untuk program pembangunan berbasis komunitas. Namun, kurangnya pendidikan
formal yang tinggi dapat membatasi potensi masyarakat untuk memanfaatkan kesempatan yang
ada secara optimal (Bloom & Canning, 2003). Untuk itu, peningkatan akses pendidikan dan
pelatihan lanjutan menjadi penting dalam meningkatkan kapasitas human capital di Desa
Padelegan.

Tantangan tambahan yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan infrastruktur yang
mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Sebagai contoh,
kurangnya fasilitas pelatihan dan akses ke teknologi modern menghambat potensi human capital
untuk berkontribusi secara lebih signifikan terhadap pembangunan desa (Rahmawati, 2020).
Meningkatkan akses ke sumber daya ini dapat membantu mempercepat proses pengembangan
human capital di desa.

Secara keseluruhan, profil human capital di Desa Padelegan menunjukkan adanya kekuatan
dan kelemahan yang harus diatasi untuk memaksimalkan kontribusi mereka terhadap
pembangunan desa. Upaya untuk meningkatkan pendidikan, keterampilan, dan sikap masyarakat
sangat penting untuk mendukung inisiatif pembangunan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Peran Human Capital dalam Proses Pembangunan Desa
Human capital di Desa Padelegan memainkan peran penting dalam berbagai inisiatif dan

program pembangunan yang dilaksanakan. Salah satu kontribusi utama adalah dalam pelaksanaan
program pelatihan keterampilan dan manajerial yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
sektor pertanian dan perikanan (Widodo et al., 2021). Program pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas manajerial yang diperlukan
untuk mengelola usaha secara efisien (Mardian, 2022).

Contoh konkret dari kontribusi human capital terlihat pada pengembangan koperasi yang
melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan dan manajemen (Nugroho,
2020). Koperasi ini telah meningkatkan akses ke pasar, meningkatkan pendapatan, dan
memperkuat struktur sosial di desa. Partisipasi aktif dalam koperasi juga menunjukkan
bagaimana keterampilan manajerial dan pengetahuan ekonomi yang diperoleh melalui pelatihan
dapat mendorong pencapaian kemandirian ekonomi di desa.

Inisiatif lain yang didorong oleh human capital termasuk proyek-proyek berbasis komunitas
yang memanfaatkan keterampilan dan pengalaman lokal untuk mengatasi masalah lingkungan
dan sosial (Rini & Nurdin, 2020). Contoh ini termasuk pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan dan program pemberdayaan masyarakat yang mempromosikan kesadaran
lingkungan. Kontribusi ini menunjukkan bagaimana human capital dapat berperan dalam
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di desa.

Selanjutnya, peningkatan keterampilan komunikasi dan negosiasi di kalangan pemuda desa
telah memfasilitasi hubungan yang lebih baik dengan pihak luar, seperti lembaga pemerintah dan
organisasi non-pemerintah (Sutrisno, 2019). Hal ini telah membuka peluang untuk mendapatkan
dukungan dan sumber daya tambahan yang mendukung program pembangunan desa.
Keterampilan ini juga memperkuat kapasitas masyarakat untuk memanfaatkan peluang
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pembangunan dengan lebih efektif.
Namun, meskipun human capital memberikan kontribusi signifikan, masih ada tantangan

dalam memanfaatkan potensi ini secara optimal. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
dalam akses dan kualitas pelatihan yang tersedia (Hakim, 2021). Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan peningkatan investasi dalam program pelatihan dan pendidikan yang dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat desa.

Human capital juga berperan dalam mendorong inovasi lokal dengan mendukung inisiatif
berbasis teknologi dan penelitian yang dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha di
desa (Fajar et al., 2021). Penggunaan teknologi baru dalam pertanian dan perikanan telah terbukti
meningkatkan produktivitas dan mengurangi dampak lingkungan. Oleh karena itu,
pengembangan human capital yang berfokus pada teknologi dan inovasi menjadi penting untuk
mendukung kemajuan desa.

Akhirnya, kontribusi human capital dalam proses pembangunan desa di Desa Padelegan
menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dan keterampilan dapat mempercepat pencapaian
kemandirian desa. Program-program yang melibatkan masyarakat secara aktif dan memanfaatkan
pengetahuan serta pengalaman lokal telah terbukti efektif dalam mendorong pembangunan yang
berkelanjutan (Putra et al., 2020).

Kemandirian Desa Padelegan
Evaluasi tingkat kemandirian Desa Padelegan menunjukkan bahwa desa ini mengalami

kemajuan dalam beberapa aspek, meskipun masih menghadapi beberapa tantangan (BPS
Kabupaten Pamekasan, 2023). Berdasarkan indikator kemandirian yang ditetapkan, seperti
pendapatan per kapita, keberagaman usaha, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan, desa ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek ekonomi dan sosial
(Pemerintah Desa Padelegan, 2023).

Peningkatan pendapatan per kapita di Desa Padelegan, yang disebabkan oleh keberhasilan
program-program pelatihan dan pengembangan usaha, mencerminkan kemajuan dalam
pencapaian kemandirian ekonomi (Widodo et al., 2021). Keberagaman usaha yang berkembang
di desa menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu mengembangkan sumber pendapatan
alternatif yang mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas (Hakim, 2021).

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan juga menunjukkan kemajuan yang
positif. Peningkatan keterlibatan dalam forum-forum desa dan kelompok kerja lokal
mencerminkan adanya peningkatan dalam kapasitas sosial dan politik masyarakat (Sutrisno,
2019). Keterlibatan ini mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai kemandirian yang
lebih lengkap. Misalnya, keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pendukung masih menghambat
pengembangan usaha dan akses ke peluang pendidikan dan pelatihan yang lebih baik (Rahmawati,
2020). Selain itu, tantangan lingkungan seperti perubahan iklim dan degradasi sumber daya alam
juga mempengaruhi keberlanjutan usaha di desa (Bappeda Pamekasan, 2021).

Hubungan antara tingkat human capital dan kemandirian desa di Desa Padelegan
menunjukkan bahwa peningkatan dalam pendidikan, keterampilan, dan pengalaman masyarakat
dapat memperkuat kapasitas desa untuk mengelola sumber daya dan mencapai tujuan
pembangunan (Yusuf, 2022). Human capital yang lebih baik berkontribusi pada pengembangan
usaha yang lebih efektif dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, yang pada gilirannya
mendukung kemandirian desa secara keseluruhan (Fajar et al., 2021).
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Evaluasi juga menunjukkan bahwa keberhasilan program-program pembangunan yang
melibatkan human capital tidak hanya tergantung pada kualitas pelatihan dan pendidikan, tetapi
juga pada dukungan kebijakan dan infrastruktur yang memadai (Mardian, 2022). Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi kunci dalam
mendukung pencapaian kemandirian desa.

Secara keseluruhan, kemandirian Desa Padelegan menunjukkan adanya kemajuan yang
signifikan berkat kontribusi human capital. Namun, untuk mencapai kemandirian yang lebih
berkelanjutan, perlu adanya upaya terus-menerus dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dan
mengatasi tantangan yang ada (Putra et al., 2020).

Pembahasan Temuan
Perbandingan hasil penelitian ini dengan studi sebelumnya menunjukkan bahwa temuan ini

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanushek dan Woessmann (2015), yang
menekankan pentingnya human capital dalam pembangunan pedesaan. Namun, penelitian ini
memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana human capital berperan dalam konteks lokal
yang spesifik, seperti Desa Padelegan, yang tidak selalu tercermin dalam studi yang lebih luas
(Hakim, 2021). Perbedaan ini dapat diatribusikan pada faktor-faktor kontekstual dan spesifik
lokasi yang mempengaruhi efektivitas pengembangan human capital.

Implikasi dari temuan ini terhadap teori pembangunan desa menunjukkan bahwa model-
model yang lebih umum perlu disesuaikan dengan kondisi lokal untuk memaksimalkan
dampaknya. Temuan ini mendukung teori bahwa investasi dalam human capital dapat
memperkuat struktur sosial dan ekonomi desa, tetapi juga menyoroti kebutuhan untuk pendekatan
yang lebih terintegrasi dan berbasis komunitas (Suharto, 2018). Penerapan teori ini dalam
konteks lokal dapat memberikan manfaat yang lebih besar jika disertai dengan dukungan
kebijakan dan sumber daya yang sesuai.

Praktik pembangunan desa yang mengintegrasikan human capital harus memperhatikan
faktor-faktor lokal yang mempengaruhi keberhasilan program-program pembangunan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan masyarakat secara aktif dan memanfaatkan
pengetahuan serta pengalaman lokal dapat meningkatkan efektivitas program pembangunan dan
kemandirian desa (Putra et al., 2020). Oleh karena itu, kebijakan pembangunan yang berfokus
pada peningkatan human capital harus mempertimbangkan konteks lokal untuk mencapai hasil
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman
tentang peran human capital dalam pembangunan pedesaan dan kemandirian desa. Penelitian ini
juga memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembangunan yang lebih efektif dan
berkelanjutan, dengan menekankan pentingnya integrasi antara teori, praktik, dan konteks lokal
dalam proses pembangunan desa (Sutrisno, 2019).

KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa human capital memainkan peran krusial dalam

mendorong kemandirian Desa Padelegan. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan dalam
pendidikan, keterampilan, dan pengalaman masyarakat desa secara signifikan mempengaruhi
keberhasilan berbagai inisiatif pembangunan di desa. Human capital yang kuat telah mendukung
pengembangan berbagai program lokal, seperti koperasi dan pelatihan keterampilan, yang pada
gilirannya berkontribusi terhadap pencapaian kemandirian ekonomi dan sosial desa. Profil human
capital di Desa Padelegan, yang mencakup berbagai tingkat pendidikan dan keterampilan, telah
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membentuk dasar yang solid untuk pengembangan lebih lanjut. Namun, tantangan dalam hal
akses pendidikan dan pelatihan lanjutan masih perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi human
capital ini.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pengambil kebijakan desa dan pihak
terkait lainnya fokus pada peningkatan investasi dalam pendidikan dan pelatihan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat desa. Pengembangan kebijakan yang mendukung
akses yang lebih luas ke program pelatihan dan pendidikan lanjutan akan memperkuat human
capital dan mendorong kemandirian desa secara lebih efektif. Selain itu, penting untuk
membangun infrastruktur pendukung yang dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan dan
penerapan teknologi baru di desa. Penelitian ini juga mengidentifikasi keterbatasan, seperti
kurangnya data longitudinal dan tantangan spesifik konteks lokal, yang dapat mempengaruhi
generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
aspek-aspek ini lebih dalam dan mempertimbangkan variabel kontekstual lainnya untuk
memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai peran human capital dalam
pembangunan desa.
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